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Strategi Pengembangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten
Lebong dengan Menggunakan Analisis SWOT
Oleh : Ardiansyah. N

ABSTRAK : Strategi pengembangan sangat penting dalam suatu lembaga
termasuk BAZNAS Kabupaten Lebong yang fungsinya menghimpun dan
mendistribusikan dana zakat. Setiap lembaga pasti mempunyai tujuan yang ingin
dicapai agar terus berkembang. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan tersebut
salah satu langkah yang harus dilakukan adalah penerapan strategi pengembangan
secara tepat. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Apa saja
kekuatan yang dimiliki BAZNAS, apa saja kelemahan yang ada pada BAZNAS,
bagaimana peluang dalam mengembangkan BAZNAS, apa saja ancaman yang
dihadapi Baznas dalam mengembangkan BAZNAS Kabupaten Lebong.

Penulisan dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan
(field research) yakni kegiatan penelitian yang dilakukan untuk mengadakan
pengamatan dan pengumpulan data sebanyak-banyaknya dari subyek pemberi
informasi secara riil atau lengkap. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan instrumen wawancara, observasi, dokumentasi dan
studi kepustakaan dengan informan terkait masalah yang diteliti.

Penelitian ini menunjukkan bahwa BAZNAS Kabupaten Lebong
mengalami perkembangan naik-turun (fluktuatif). Kekuatan BAZNAS kabupaten
lebong yakni memiliki badan hukum, struktur organisasi yang jelas, kualitas SDM
dapat diandalkan, fasilitas cukup memadai, bersifat independen dan netral, dan
letak kantor BAZNAS sangat strategis. Kelemahan BAZNAS yakni belum
terbentuknya UPZ, kurangnya sosialisasi dan publikasi, akses pelayanan belum
maksimal, pembinaan belum maksimal, belum adanya fasilitas yang Memadai,
dan data muzakki (PNS) belum terpantau di setiap OPD. Peluang BAZNAS yakni
masyarakat mayoritas beragama islam, potensi muzakki yang sangat besar,
sebagian masyarakat percaya BAZNAS dikelola secara profesional, bekerjasama
disetiap Instansi, kemajuan teknologi yang semakin berkembang dan sudah ada
dukungan dari pemerintah. Ancaman BAZNAS yaitu kurangnya pemahaman
masyarakat mengenai zakat, kurangny pemahaman muzakki dalam membayar
zakat, kurangnya kepercayaan muzakki terhadap BAZNAS, banyak masyarakat
membayar zakat secara langsung dan masyarakat banyak yang belum tahu
keberadaan BAZNAS.

Kata Kunci: Strategi, Pengembangan, BAZNAS Kabupaten Lebong, Analisis
SWOT
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan ibadah dan kewajiban sosial bagi kaum muslim
yang kaya (aghniya) ketika memenuhi nisab (batas minimal) dan haul
(waktu satu tahun). Secara sosiologis zakat bertujuan untuk memeratakan
kesejahteraan dari orang kaya kepada orang miskin secara adil dan
mengubah penerimaan zakat menjadi pembayaran zakat. Oleh karena itu,
jika zakat diterapkan dalam format yang benar, selain dapat meningkatkan
keimanan, juga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi secara luas.*

Allah SWT berfirman dal Al Qur’an surat Al-Bagarah ayat 43
berbunyi;

EY Sl g 13803 5 850 155 8 sliall | aal

Artinya; “dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah

22

beserta orang-orang yang ruku'”.
Selanjutnya dalam surat At-Taubah/9 ayat 103 allah berfirman;

Kt 205 E0 (L O shim () 2 (Jn3 gy 268505 2h e ABam g0 58 e B4
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Artinya; “ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman
jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha
mengetahui”. 2

'Hadi, Muhammad, proplematika zakat profesi dan solusinya, Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2010

2Hamid, abdul, Fikih Zakat, (Rejang Lebong : Lp2 Stain Curup, 2012), him. 6



Rasulullah SAW pernah menunjuk Umar lbnul-Lutbiah sebagai
petugas pemungut Zakat. Hal ini dikarenakan banyak orang yang belum
memahami kewajibannya. Sebagian lagi disebabkan karena malas
mengeluarkan zakat. Oleh karena itu ditunjuklah para pemungut zakat.?

Undang-Undang RI nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan
zakat Bab I11 pasal 6 dan pasal 7 menyatakan bahwa lembaga pengelolaan
zakat di Indonesia terdiri dari dua macam, yaitu Badan Amil Zakat (BAZ)
dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Badan Amil Zakat dibentuk pemerintah,
sedangkan Lembaga Amil Zakat didirikan oleh masyarakat. Dalam buku
petunjuk teknis pengelolaan zakat yang dikeluarkan oleh Institut
Manajemen Zakat dikemukakan susunan organisasi lembaga pengelolaan
zakat seperti Badan Amil Zakat.* Kemudian dikeluarkan Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2011 tentang Kkegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan
pengoordinasian pengawasan dalam pengumpulan, pendistribusian, dan
pendayagunaan zakat. Pengelola tersebut, salah satunya adalah Lembaga
Amil Zakat yang diatur dalam Pasal 17 Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2011 tentang Pengelolaan Zakat.

Lembaga Amil Zakat atau BAZNAS merupakan lembaga yang
berperan penting dalam pengelolaan zakat . Hampir di semua kabupaten
dan provinsi terdapat Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai

tempat penghimpun dan penyaluran zakat maal dan zakat fitrah.
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3Kurniawati, Kedermawaan Kaum Muslim, (Jakarta: Piramedia, 2004), him. 5
“Didin, Hafidhuddin, Zakat dalam Ekonomi Modern, (Depok: Gema Insani, 2002), him.



Di Kabupaten Lebong hanya ada satu Lembaga saja yang
berwenang mengumpulkan dan menyalurkan zakat yakni Badan amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Lebong.®

Adapun beberapa sasalah BAZNAS Kabupaten Lebong dalam
mengembangkan Badan Amil Zakat Kabupaten Lebong yaitu: pertama,
belum adanya kantor khusus BAZNAS dan saat ini kantor BAZNAS
Kabupaten Lebong masih di tempatkan di kantor PEMDA Kabupaten
Lebong tepatnya di Kantor Kementrian Sosial. Sehingga mayoritas
masyarakat tidak mengetahui bahwa di Kabupaten Lebong sudah ada
lembaga resmi pengumpulan Zakat yaitu Badan Amil Zakat (BAZNAS).
Kedua, kurangnya sosialisasi atau promosi dari pihak BAZNAS kepada
masyarakat mengenai keberadaan BAZNAS dan fungsinya. Ketiga
kurangnya pengetahuan atau pemahaman masyarakat mengenai zakat.

Kenyataan yang ada di lapangan, “masih banyak masyarakat yang
menyalurkan Sendiri Zakatnya kepada mustahiq Tanpa Melalui Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Lebong. Dengan berbagai
alasan yakni, selama ini masyarakat beranggapan bahwa menyalurkan
zakat langsung kepada mustahiq lebih efektif. Tanpa melalui badan amil
zakat, dengan alasan zakat bisa langsung di manfaatkan untuk mencukupi

kebutuhannya.””®

SDokumentasi pada BAZNAS Kabupaten Lebong, 2020

SFabil, Wawancara, kepala bagian k-Sos di BAZNAS Kabupaten Lebong, Tanggal 02
Januari 2020, Pukul 14.00 Wib



Mengacu pada uraian masalah diatas maka penulis termotivasi
meneliti seputar “Strategi Pengembangan Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Lebong dengan Menggunakan Analisis

SwWOoT”.

. Batasan Masalah

Guna menghindari meluasnya bahasan penelitian maka penulis
membatasi masalah penelitian ini dengan hanya terfokus pada “Strategi
Pengembangan Badan Amil Zakat Nasiaonal (BAZNAS) Kabupaten
Lebong dengan menggunakan analisis SWOT”.Tepatnya di JIn. Tj, Agung,

Daneu, Kabupaten Lebong , Provinsi Bengkulu.

. Ru musan Masalah

Berdasarkan pemaparan masalah diatas maka dirumuskan
pertanyaan berikut untuk menjawab permasalahan dari penelitian yang
dilakukan yang terdiri dari:

1. Bagaimana kekuatan dalam strategi pengembangan BAZNAS
Kabupaten Lebong ?

2. Apa saja kelemahan yang ada pada BAZNAS Kabupaten Lebong ?

3. Bagaimana peluang dalam mengembangkan BAZNAS Kabupaten
Lebong ?

4. Apa saja ancaman yang akan di hadapi oleh lembaga BAZNAS dalam

mengembangkan BAZNAS Kabupaten Lebong ?



D. Tujuan Penelitian

berupa:

1.

Penelitian ini dilakukan oleh penulis selaku peneliti dengan tujuan

Untuk mengetahui strategi yang akan dilakukan oleh pihak
BAZNAS agar masyarakat mengetahui keberadaan BAZNAS
Kabupaten Lebong dan fungsinya.

Untuk menjelaskan strategi yang harus dilakukan oleh pihak
BAZNAS Kabupaten Lebong dalam mengembangkan
penerimaan zakat.

Untuk mengetahui kendala yang dihadapi Badan Amil Zakat
Nasional  (BAZNAS)  Kabupaten Lebong  dalam

meningkatkan kinerja BAZNAS Kabupaten Lebong.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan mampu memberikan hasil

penelitian yang bermanfaat dengan rincian manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Untuk mengetahui dan menambah  pengetahuan,

khususnya mengenai strategi pengembangan Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Lebong dengan menggunakan
analisisi SWOT serta menambah literatur dan bahan-bahan
informasi ilmiah yang dapat digunakan untuk melaksanakan

kajian dan penelitian selanjutnya.



2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi untuk
meningkatkan kinerja BAZNAS Kabupaten Lebong. Serta
secara luas dapat menjadi informasi bagi masyarakat umum dan

menjadi referensi bagi pengembangan penelitian.

F. Kajian Pustaka
“Strategi pengembangan Badan Amil zakat Nasional (BAZNAS)

Kabupaten Lebong dengan menggunakan analisis SWOT ” yang
diangkat menjadi judul dari penelitian ini bukanlah penelitian pertama
mengenai  pengembangan BAZNAS, karena penelitian yang
bersangkutan dengan ini telah dikemukakan sebelumnya oleh peneliti
terdahulu. Beberapa diantaranya adalah:

Penelitian yang dilakukan Regita Putri mahasiswa UIN Suska Riau,
Program Strata 1 jurusan Ekonomi Syariah. Pada tahun 2019 vyaitu
mengenai Strategi Pengembangan Sumber daya Manusia dalam Upaya
meningkatkan Kinerja Karyawan pada Lembaga Amil Zakat Swadaya
Ummah Kota Pekanbaru Riau. Diketahui bahwa stratgei yang
digunakan telah sesuai standar yang telah ditetapkan oleh pihak
manajerial berupa orientasi, pendidikan dan pelatihan yang bersifat
internal maupun eksternal, motivasi, serta kesejahteraan karyawan.

Menurut tinjauan Ekonomi Syariah mengenai strategi pengembangan



SDM dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan pada Lembaga Amil
Zakat Swadaya Ummah Kota Pekanbaru telah sesuai dengan syariah
Islam, begitu juga dengan praktek kerja yang dilakukan didalamnya.’
Dari pembahasan penelitian diatas hampir sama dengan penelitian
yang akan diteliti oleh penulis yaitu dari segi pembahasan dalam strategi
pengembangan Lembaga Amil Zakat sedangkan yang membedakannya
yang membedakan penelitian ini dengan yang penulis teliti yaitu penulis
hanya memfokuskan pada strategi pengembangan Badan Amil Zakat
Nasional Kabupaten Lebong dengan menggunakan analisis SWOT.
Kemudian studi kasus atau tempat penelitian ini juga berbeda. Penelitian
ini sebelumnya dilakukan di LAZ Swadaya Ummah kota pekanbaru
Riau, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis studi kasusnya
yaitu pada Badan amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Lebong.
Penelitian Ita Aulia Coryna, Hendry Tanjung mahasiswa dan
Dosen Institut Pertanian Bogor (IPB), Program Pascasarjana pada tahun
2015 dalam bentuk jurnal yang berjudul “Formulasi Strategi
Penghimpunan Zakat oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)”
yang menunjukkan bahwa kekuatan utama BAZNAS adalah program-
program pemberdayaan unggulan dan transparansi serta akuntabilitas
keuangan. Sedangkan kelemahan utama BAZNAS adalah pemahaman

tentang zakat yang kurang merata di kalangan amil dan jaringan berbasis

"Regita, Putri, “Strategi Pengembangan Sumber daya Manusia
dalamUpayameningkatkanKinerjaKaryawanpadalLembagaAmil Zakat SwadayaUmmah Kota
Pekanbaru Riau”. Skripsi. (Program Strata | Jurusan Ekonomi Syariah UIN Sultan Syarif Kasim
Riau, 2019).



IT di BAZNAS daerah. Analisis matriks EFE menunjukkan bahwa
peluang utama BAZNAS dalam implementasi inpres no.3/2014 adalah
tokoh masyarakat yang pro pembayaran zakat via amil dan pertumbuhan
kelas menengah muslim Indonesia. Sedangkan hambatan utama yang
dihadapi BAZNAS adalah pemahaman masyarakat tentang zakat yang
masih rendah dan tingkat kepercayaan masyarakat yang juga rendah
terhadap lembaga pemerintah.®

Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis
lakukan terletak pada segi strategi yang dilakukan oleh BAZNAS Jakarta
Pusat dengan menggunakan metode analisis SWOT, sedangkan yang
membedakan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah strategi
pengembangan BAZNAS Kabupaten Lebong dengan menggunakan

analisis SWOT.

G. Penjelasan Judul
1. Strategi

Kata “Strategi” berasal dari bahasa Yunani, yaitu “strategos”
(stratus = militer danag = memimpin), yang berarti “generalship” atau
sesuatu yang dikerjakan oleh para jendral perang dalam membuat
rencana untuk memenangkan perang. Strategi secara umum
didefinisikan sebagai cara mencapai tujuan.

2. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

8]ta Aulia Coryna, Hendri Tanjung, Formulasi Strategi Penghimpunan Zakat
FormulasiStrategiPenghimpunan Zakat olehBadanAmil Zakat Nasional (BAZNAS) ”, (Jakarta:
Coryna IA, Tanjung H, 2015).



BAZNAS merupakan lembaga yang pemerintah dirikan
berdasarkan keputusan presiden Rl No. 8 tahun 2001 yang memiliki
tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan Zakat, Infag, dan
Sadagah (ZIS) pada tingkat nasional. Objek penelitian ini adalah
BAZNAS Kabupaten Lebong yang beralamat di JI. Tj, Agung, Daneu,
Kabupaten Lebong.

3. Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah analisis kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman (Strenght, Weakness, Opportunity, and Threat). Analisis
SWOT merupakan identifikasi yang bersifat sistematis dari faktor
kekuatan dan kelemahan organisasi serta peluang dan ancaman
lingkungan luar strategi yang menyajikan kombinasi terbaik diantara

keempatnya.

H. Metodologi Penelitian

Dalam melakukan penelitian ilmiah perlu untuk memiliki metode
yang tepat supaya penelitian yang dilakukan menghasilkan penelitian yang
terstruktur.

1. Jenis Penelitian
Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif yang
berjenis penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian

yang dilakukan untuk mengadakan pengamatan dan
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pengumpulan data sebanyak-banyaknya dari subyek pemberi
informasi secara riil atau lengkap.®
2. Obyek Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di BAZNAS Kabupaten
Lebong dengan alamt JI. Tj, Agung, Daneu, Kabupaten Lebong,
Provinsi Bengkulu.
3. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua sumber data yang diolah
yakni:
a.  Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diambil dari
sumber primer atau sumber pertama.'® Sumber data yang
diterima dari tangan pertama yaitu diambil dari hasil
pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepada pihak
BAZNAS Kabupaten Lebong.
b. Sumber Data Skunder
Sumber data sekunder yang berarti sumber data
yang diambil atau data yang dihimpun oleh peneliti
melalui tangan kedua.!* Sumber data yang diambil dari

literatur-literatur ~ penunjang  dalam  penyelesaian

Rahman, Faiz Aulia, “Manajemen Zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Yogyakarta”. Skrifsi. Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014

9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), him: 225
YRiduan,. Belajar Mudah Penelitian. (Bandung Alfabeta.2005) him: 69
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penelitian, seperti dokumentasi yang didapat dari pihak
BAZNAS Kabupaten Lebong , buku-buku, jurnal, karya

ilmiah dan sebagainya.

I. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi
Observasi merupakan Tindakan berupa pengamatan terhadap
objek penelitian. Penelitian ini menggunakan jenis observasi partisipasi
dimana peneliti ikut terlibat langsung dalam kegiatan yang dilakukan
oleh orang-orang yang diobservasi.'> Maka observasi lapangan ini
sangat perlu dilakukan untuk mengetahui dan memberikan gambaran
mengenai “Implementasi Pengelolaan Zakat pada Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Lebong”.
b. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna
dalam suatu topik tertentu.!* Dalam wawancara yang dilakukan
informan terdiri dari pimpinan dan karyawan yang berkepentingan
mengenai permasalahan yang akan diteliti di BAZNAS Kabupaten

Lebong.

2Gunawan, Imam, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, Jakarta : Bumi
Aksara, 2016
13Sugiono, metode penelitian manajemen, Bandung: Alfabeta CV, 2016
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c. Dokumentasi
Metode pengumpulan data dengan dokumentasi dilakukan
dengan menjadikan dokumen-dokumen yang berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari seseorang sebagai sumber data.’*
Dokumen yang digunakan pada penelitian ini adalah yang diperoleh

secara langsung dari pihak BAZNAS Kabupaten Lebong.

J. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.'®

Teknik analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah
analisis deskriptif kualitatif yakni analisis yang menggambarkan keadaan
sebenarnya tentang obyek yang diteliti dan mengamati secara langsung
suatu perusahaan atau instansi, serta mengamati faktor strategis internal

dan eksternal organisasi.'®

14Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung : Alfabeta, 2011

15Aedy, Hasan dan Mahmudin As, Metodologi Penelitian Teori dan Aplikasi. Yogyakarta
: Deepublish CV Budi Utama, 2017

¥Nurdin, “Pengaruh Pengelolaan Zakat Terhadap Kesejahteraan Rakyat (studi penelitian
pada Badan Amil Zakat (BAZ) Kecamatan Ujungberung).” Skripsi. Fak. Universitas Widyatama,
2016
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A. Strategi
1. Pengertian Strategi

Kata “Strategi” berasal dari bahasa Yunani, yaitu ‘“strategos”
(stratus = militer danag = memimpin), yang berarti “generalship” atau
sesuatu yang dikerjakan oleh para jendral perang dalam membuat rencana
untuk memenangkan perang. Umumnya strategi didefinisikan sebagai cara
mencapai tujuan.

Dalam perusahaan strategi berfungsi sebagai Tindakan yang harus
dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan. Strategi akan menjamin
perusahaan dapat bertahan atau berkembang pada masa yang akan
datang.!’

Strategi  mempunyai  konsekuensi  multifungsional  atau
multidivisional dan dalam perumusannya perlu mempertimbangkan faktor-
faktor internal maupun eksternal yang dihadapi perusahaan.*®

Menurut J T Thompson strategi sebagai cara untuk mencapai hasil
akhir: ‘Hasil akhir menyangkut tujuan dan sasaran organsasi. Sementara

itu Strategi fungsional mendorong secara langsung strategi kompetitif.’

17 yusuf Hamali, Arif, Pemahaman Strategi Bisnis & Kewirausahaan, (jakarta:
PrenadaMedia Group, 2016), him. 16

8 Fred R. David, Manajemen Strategis Konsep-Konsep, (Jakarta: PT. INDEKS
Kelompok Gramedia, 2004), him. 15

13
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Bennett menggambarkan strategi sebagai ‘arah yang dipilih organisasi
untuk di ikuti dalam mencapai misinya’.°
Strategi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya bangsa-bangsa untuk
melaksanakan tertentu dalam perang dan damai. Strategi juga diartikan
sebagai kegiatan yang dilakukan perusahaan yang meliputi penentuan dan
pengarahan sasaran, pengadaan sumber daya, penilaian pertumbuhan, dan
kebijakan jangka panjang perusahaan.?
2. Bentuk-Bentuk Strategi
a. Strategi Korporasi
Strategi korporasi adalah strategi utama di tingkat korporasi
yang menaungi beberapa grub perusahaan atau perusahaan, atau
ditingkat perusahaan yang mengelola unit usaha dan melayani
beberapa industri yang berbeda.
b. Strategi Bisnis
Secara umum strategi bisnis dapat dikatakan bahwa strategi
bisnis digunakan untuk perusahaan yang berbeda didalam sebuah
grub perusahaan, perusahaan yang berdiri sendiri, atau yang berada
di dalam sebuah perusahaan.
c. Strategi Fungsional
Strategi fungsional adalah strategi yang diperuntukkan

untuk mendesain, menyelaraskan, mengelola, dan mengendalikan

19 Oliver Sandra, Strategi Public Relations, (Jakarta: Erlangga Published, 2007), him. 2
20 https://typoonline.com/kbbi/strategi, diakses Tanggal 27 November 2020.
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program strategik dan sumber daya yang ada di setiap fungsi, baik
ditingkat korporasi, perusahaan, maupun unit usaha.?
3. Jenis-Jenis Strategi
a. Integrasi
Strategi Integrasi adalah memungkinkan perusahaan dapat
mengendalikan para distributor, pengecer, pemasok dan/atau
pesaing.
b. Penetrasi Pasar
Strategi Penetrasi Pasar (market penetration) merupakan
usaha dalam meningkatkan pangsa pasar untuk produk atau jasa
yang sudah ada di pasar melalui usaha pemasaran yang gencar.
c. Pengembangan Pasar
Strategi Pengembangan Pasar (market development) terdiri
dari upaya memperkenalkan produk atau jasa yang ada ke wilayah
geografi baru atau mensosialisasikan kegiatan baru yang dibuat
oleh instansi tersebut.
d. Pengembangan produk
Strategi Pengembangan Produk (product development)
adalah strategi yang berupaya meningkatkan penjualan atau kinerja

dengan memperbaiki produk, kinerja atau jasa yang sudah ada.??

2LJamsly Hutabarat, Strategi, (Jakarta: Universitas Indonesia, 2011), him. 192
22 Fred R. David, Manajemen Strategis Konsep-Konsep, ( Jakarta: PT. Indeks Kelompok
Gramedia, 2004), him. 239
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e. Strategi Diversifikasi
Strategi diversifikasi merupakan strategi pengembangan
usaha dengan menambah lini usaha, baik di produk maupun usaha.

Sedangkan dalam lembaga BAZNAS vyaitu dengan menambah

organisasi pengumpulan zakat (OPZ) di berbagai tempat atau

daerah.
f. Defensif

Strategi Defensif terdiri dari tiga bagian yaitu:

1.) Rasionalisasi biaya terjadi ketika suatu organisasi melakukan
restrukturisasi melalui penghematan biaya dan aset untuk
meningkatkan kembali penjualan dan laba yang sedang
menurun.

2.) Divestasi adalah menjual suatu divisi atau bagian dari
organisasi hal ini dialakukan untuk meningkatkan modal
selanjutnya yang akan digunakan untuk meningkatkan modal
yang selanjutnya akan digunakan untuk akuisisi atau investasi
strategis lebih lanjut.

3.) Likuiditas adalah menjual semua aset perusahaan secara

bertahap sesuai nilai nyata aset tersebut.?®

23 |bid,. HIm. 252
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B. Pengembangan
Pengembangan (development) merupakan fungsi operasional yang

kedua dari manajemen personalia. Pengembangan karyawan (baru/lama)
perlu dilakukan secara terencana dan berkesinambungan. Agar
pengembangan dapat dilaksanakan dengan baik, harus lebih dahulu
ditetapkan suatu program pengembangan karyawan.?*

Pengembangan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan. pengembangan juga
diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan pemerintah untuk selalu
berusaha dalam pembangunan secara bertahan dan teratur yang menjurus
ke sasaran yang dikehendaki.?®
1. Jenis-Jenis Pengembangan

a. Pengembangan Secara Formal

Pengembangan secara formal yaitu karyawan diperintahkan
mengikuti pelatihan yang bersifat non karier.

b. Secara Informal

Pengembangan secara informal merupakan pengembangan
yang karyawan lakukan berdasarkan keinginan sendiri dengan
cara mempelajari lewat buku yang berkaitan dengan

pekerjaannya.?®

24 Melayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2009), him.68
%5 https://kbbi.web.id/kembang, diakses Tanggal 01 Januari 2021

%K risdianto, Bayu. “ Pengaruh Pengembangan Sumber daya Manusia dan Motivasi
Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pariwisata Kota Batu”. (2017)
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2. Bentuk-Bentuk Pengembangan
a. Pelatihan
1). Pelatihan Zakat, Infag, Shadagah (Z1S) dan Wakaf
Pelatihan ini bertujuan karyawan dapat memahami Konsep
dasar ZIS dan wakaf, cara perhitungan zakat, UU zakat dan wakaf,
dan pengelolaan aakat.
2). Evaluasi Pelatihan
Kegiatan ini bertujuan untuk menilai hasil pelatihan yang
dilakukan dapat berupa tes pemahaman dan keterampilan.
b. Pendidikan
Metode ini dilakukan dengan memberikan rekomendasi
maupun memfasilitasi karyawan mengikuti Pendidikan yang
mendukung pekerjaannya.
c. Pengembangan Karir
Proses Pengembangan Karir dipengaruhi oleh kualitas dan
kuantitas seorang karyawan. Pengembangan Karir bertujuan untuk
meningkatkan motivasi kerja karyawan dan juga meningkatkan

kualitas kerja karyawan. %’

C. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
BAZNAS lahir sesuai Undang-Undang Rl nomor 38 tahun 1999

tenteng pengelolaan zakat dan keputusan Presiden RI Nomor 8 tahun

27 Miftahudin, Miftahudin. “Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam
Meningkatkan Kinerja Karyawan”. Tadbir: Jurnal Manajemen Dakwah 3.2 (2018): 1-16.
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2001. Merupakan lembaga nasional yang dibentuk untuk mengelola ZIS di
Indonesia. Asas BAZNAS dalam mengelola dana ZIS adalah bermoral
Amanah, bermanajemen transparan dan profesional, dan bersikap kreatif
dan inovatif.

1. Struktur Organisasi BAZNAS

Struktur organisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) terdiri
atas tiga Lapisan, yaitu Dewan pertimbangan, Komisi pengawas, dan
Badan pelaksana. Dewan pertimbangan merupakan lapisan tertinggi,
Komisi pengawas merupakan merupakan lapisan tengah dan lapisan
Badan Pelaksana merupakan lapisan bawah.

Dewan pertimbangan berperan menjalankan fungsi pertimbangan,
mengeluarkan fatwa dan rekomendasi kepada komisi pengawas dan
badan pelaksana tentang pengembangan hukum dan konsep
pengelolaan zakat, serta menetapkan garis kebijakan umum atas
program yang dijalankan badan pelaksana. Komisi pengawas berperan
dan berfungsi melaksanakan pengawasan atas operasi kegiatan yang
dijalankan badan pelaksana atas dasar garis-garis kebijakan yang telah
ditetapkan dan menunjuk akuntan publik. Badan pengawas berfungsi
menjalankan kebijakan dalam program pengumpulan, pendistribusian

dan pendayagunaan zakat dan menyampaikan laporan pertanggung
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jawaban. Didalam badan pelaksana terdapat fungsi-fungsi

pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan, dan pengembangan.?®

Struktur organisasi tersebut dapat digambarkan sebagai berikut?®:

Dewan Badan Komisi
Pertimbangan Pelaksana Pengawas
\ 4
\4 \ 4 \ 4 Y
Divisi Divisi Divisi Divisi
Penghimpu Penyaluran Pendayaguna Pendayagu

2. Wilayah Operasional BAZNAS
BAZNAS dibentuk untuk beroperasi diseluruh wilayah
Indonesia dengan membentuk BAZ di daerah-daerah. Selurun BAZDA

yang ada berpusat pada BAZNAS yang berada di ibukota negara.

Rancangan Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang,
dan Ancaman (Strenght, Weakness, Opportunity, and Threat). Analisis
SWOT menurut Freddy Rangkuti adalah identifikasi berbagai faktor
secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini

didasarkan pada hubungan atau interaksi antar unsur-unsur internal, yaitu

him.84

28 Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010),

29 1bid,. HIm. 58
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kekuatan dan kelemahan, terhadap unsur-unsur eksternal yaitu peluang dan
ancaman.

Analisis SWOT adalah bentuk analisis situasi dan kondisi yang
bersifat deskriptif (memberi gambaran). Analisis ini menempatkan situasi
dan kondisi sebagai faktor masukan, kemudian dikelompokkan menurut
kontribusinya masing-masing. Analisis SWOT didasarkan pada logika
yang akan dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang, secara bersamaan
dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman.*

1. Tahap pengumpulan data
Tahap ini pada dasarnya tidak hannya sekedar kegiatan pengumpulan
data, tetapi juga merupakan suatu kegiatan pengklasifikasian dan pra-
analisis. Pada tahap ini data dapat dibedakan menjadi dua, yaitu data
eksternal dan data internal.

Data eksternal dapat diperoleh dari lingkungan di luar perusahaan,
seperti : Analisis pasar, analisis kompetitor, analisis komunitas,
analisis pemasok, analisis pemerintah  dan analisis kelompok
kepentingan tertentu.

Data internal dapat diperoleh dari lingkungan didalam perusahaan
itu sendiri, seperti : Laporan keuangan, laporan kegiatan sumber daya
manusia ( jumlah karyawan, pendidikan, keahlian, pengalaman),

laporan kegiatan operasional dan laporan kegiatan pemasaran.

%0 Yusuf Hamali, Arif, Pemahaman Strategi Bisnis & Kewirausahaan, (jakarta:
PrenadaMedia Group, 2016), him. 108
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2. Tahap analisis

Setelah mengumpulkan semua infrmasi yang berpengaruh terhadap
kelangsungan perusahaan, tahap selanjutnya memanfaatkan semua
informasi tersebut kedalam model yang akan digunakan. Informasi
yang telah diperoleh kemudian disusun dalam bentuk matrik,
kemudian dianalisis hal ini dilakukan karena untuk menentukan
strategi yang tepat dalam mengoptimalkan usaha untuk mencapai
kinerja yang efektif dan efisien serta berkelanjutan. Tahap kedua ini
digunakan matrik SWOT, tujuannya adalah agar dapat dianalisis dari 4
alternatif strategi yang ada.®

Diagram 1.2 Matriks SWOT

STRENGTHS WEAKNESS (T)
Tentukan 5-10 faktor | Tentukan 5-10
SWOT
kekutan internal faktor kelemahan
internal
OPPORTUNIT STRATEGI SO STRATEGI WO

Tentukan 5-10 faktor

peluang eksternal

Ciptakan strategi
yang menggunakan
kekuatan untuk
memanfaatkan

peluang

Ciptakan strategi
yang meminimalkan
kelemahan untuk
memanfaatkan

peluang

31 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2003), him. 31
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THREATHS STRATEGI ST STRATEGI WT
Tentukan 5-10 faktor | Ciptakan strategi Ciptakan strategi
ancaman eksternal yang menggunakan yang meminimalkan

kekuatan untuk kelemahan dan

mengatasi ancaman menghindari

ancaman

1)

2)

3)

4)

Penjelasan dari matriks SWOT di atas, sebagai berikut:

Strategi SO (Strength-Opportunity): Strategi ini dibuat berdasarkan
jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan memanfaatkan seluruh
kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-
besarnya.

Strategi ST (Stength-Threat): strategi ini menggunakan kekuatan
yang dimiliki perusahaan untuk mengatasi ancaman.

Strategi WO (weekness-Opportunity): strategi ini diterapkan
berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara
meminimalkan kelemahan yang ada.

Strategi WT (weekness-Thread): strategi ini didasarkan pada
kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha meminimalkan

kelemahan yang ada serta menghindari ancaman.

. Tahap pengambilan keputusan

Pada tahap yang terakhir ini akan dikaji ulang dari empat strategi

yang telah dirumuskan dalam tahap analisis setelah itu dapat diambil
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sebuah  keputusan dalam menentukan stagegi yang paling
menguntungkan, efektif dan efisien bagi perusahaan yang
bersangkutan tentunya dengan berdasarkan matriks SWOT dan pada
akhirnya dapat disusun suatu rencana stategi yang akan dijadikan
pegangan dalam melakukan kegiatan selanjutnya.®2
a. Komponen Analisis SWOT
Analisis SWOT terbagi atas empat komponen dasar, yaitu:

1) Strength (S), yaitu situasi atau kondisi kekuatan dari organisasi
atau program pada saat ini.

2) Weakness (W), yaitu situasi atau kondisi kelemahan dari organisasi
atau program saat ini.

3) Opportunity (O), vyaitu situasi atau kondisi peluang diluar
organisasi dan memberikan peluang berkembang bagi organisasi
masa depan.

4) Threat (T), yaitu situasi ancaman bagi organisasi yang datang dari
luar organisasi dan dapat mengancam eksistensi organisasi pada
masa depan.®

b. Matriks SWOT
Matriks SWOT digunakan untuk menyusun strategi organisasi atau
perusahaan yang menggambarkan secara jelas peluang dan ancaman

yang dihadapi organisasi/perusahaan sehingga dapat disesuaikan

32 |bid. hlm. 47

3 Yusuf Hamali, Arif, Pemahaman Strategi Bisnis & Kewirausahaan, (jakarta:
PrenadaMedia Group, 2016)
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dengan kekuatan dan kelemahan organisasi/perusahaan. Matriks ini
menghasilkan empat kemungkinan alternatif strategi yaitu strategi S-O,
strategi W-O, strategi S-T dan strategi W-T.

Gambar 1.1 Diagram Analisis SWOT

[ Berbagai Peluang ]

3.Mendukung Strategi 1. Mendukung
Turn-arround strategi agresif
[ Kekuatan Eksternal } [ Kekuatan Internal ]
4.Mendukung strategi 2. Mendukung strategi

Penjelasan Gambar 1.1 sebagai berikut :

» Kuadrad I: Ini merupakan situasi yang menguntungkan dimana
perusahaan dapat mengalami pertumbuhan yang agresif.

» Kuadran Il diposisi ini meskipun ada ancaman perusahan masih
aman. Strategi yang digunakan adalah strategi diversifikasi
(produk/pasar)

» Kuadran Ill: dikondisi ini perusahaan memiliki peluang besar
namun juga terdapat kendala internal. Fokus strategi perusahaan ini
adalah meminimalkan masalah-masalah internal perusahaan

sehingga dapat merebut peluang pasar yang lebih baik.
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» Kuadran IV: ini meupakan situasi yang sangat tidak
menguntungkan, perusahaan tersebut menghadapi berbagai

ancaman dan kelemahan internal.®*

*Ibid,. him. 20



BAB 111
GAMBARAN UMUM INSTANSI

A. Sejarah Singkat
BAZ Kabupeten Lebong berdiri tepat tanggal 8 Januari 2014.

Awalnya BAZ Kabupaten Lebong masih menginduk kantor di ruangan
bimas Islam di kantor Kemenag Kabupaten Lebong dengan dibantu oleh
pegawai KEMENAG Lebong. BAZ dikepalai oleh H. Endang Supriyatna
S.Ag hingga tahun 2016 Pada tanggal 15 September 2020 kantor
BAZNAS telah berpindah ke Masjid Agung Sultan Abdullah Kabupaten

Lebong.®®

B. VISI dan MISI
1. Visi

Mewujudkan BAZNAS Kabupaten Lebong sebagai Lembaga
Pengelola Zakat yang Profesional, Akuntabel, Terdepan dan
Terpercaya.
2. Misi
a. Mewujudkan masyarakat Lebong yang sadar akan zakat
b. Memaksimalkan potensi zakat di wilayah Kabupaten Lebong
c. Memaksimalkan Distribusi ZIS dalam bentuk program
Konsumtif maupun Program Produktif yang tepat sehingga

mampu mengurangi angka kemeskinan di wilayah Lebong

35 Dokumentasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Lebong
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Menjadikan BAZNAS Lebong sebagai Indikator model
pengelolaan zakat di Provinsi Bengkulu pada khususnya dan di

Negara Indonesia pada umumnya.

C. Struktur Organisasi
Struktur Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten

Lebong Periode 2020-2025 sebagaimana tertuang dalam SK Bupati
Kabupaten Lebong Tahun 2020 adalah sebagai berikut:
STRUKTUR ORGANISASI BAZNAS KABUPATEN LEBONG

PERIODE 2020 — 2025

[ KFTLIA ]
[ H.AMIRHAMZAH.SPd |

[ WAKIlI KATLIA | ]
[ H.ENDANG SUPRIATNA. SAq |

[ WAKIlI KFTUIA I ]
[ H.SYAFRUDIN NURDIN, SPd |

[ WAKII KFTUIA T ]

[ MUHAMMAD GUNADI ]
v A 4 v
Membantu Ketua | Membantu Ketua 11 Membantu Ketua Il1
H.Darul Maukup, S,Ag Fabil, M.Pd.1 Herlina, S.Si
Membantu Ketua | Membantu Ketua I Membantu Ketua Il1

Arif Azizi S,Ag Fira Septia Utama,A.Md Rigen Zoropin, S.S0s




TUGAS PIMPINAN BAZNAS KABUPATEN LEBONG
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No Nama Jabatan Tugas
1 H.Amir Hamzah, S.Pd | Ketua Koordinator
H.Endang  Supriatna, | Wakil Bidang  Pengendalian
2
S.Ag Ketua | | Pendistribusian
Bidang Perencanaan
Wakil
3 H.Syafri Nurdni, S.Pd Pengumpulan dan
Ketua Il
Pendayagunaan
Bidang Keuangan
Wakil
4 Muhammad Gunadi Administrasi dan
Ketua I
Pelaporan

UNSUR PELAKSANA ATAU PEMBANTU PIMPINAN

BAZNAS KABUPATEN LEBONG

No Nama Tugas

1 | H. Darul Maukup, S.Ag Membantu Ketua (koordinator)
2 | Arif Azizi S,Ag Membantu Ketua |

3 | Fabil, M.Pd.I Membantu Ketua Il

4 | Fira Septia Utama A.Md | Membantu Ketua Il

5 | Herlina, S.Si Membantu Ketua 111 dan

6 | Rigen Zoropi S.Sos Membantu Ketua Il1
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D. Tugas Pokok dan Fungsi Pengurus BAZNAS Kabupaten Lebong
1. Ketua

a.

b.

C.

d.

Memimpin rapat anggota dan pengurus
Menilai kinerja bulanan
Membina Anggota dan Staf

Menjalankan tugas sesuai Amanah UU.

2. Bidang Pengumpulan Zakat (Bendahara)

a.

b.

C.

d.

Menyusun strategi pengumpulan Ziswaf.

Melakukan pengelolaan dan pengembangan data muzakki.
Mengadakan sosialisasi Ziswaf.

Mengadakan dan mengendalikan pengumpulan Ziswaf
Memberikan pelayanan Muzakki

Mengevaluasi pengelolaan pengumpulan Ziswaf

Menyusun pelaporan dan pertanggung jawaban pengumpulan
Ziswaf

Menerima dan menindak lanjuti komplain atas layanan Muzakki.
Mengkoordinir  pelaksanaan  pengumpulan  Ziswaf tingkat

Kabupaten Lebong

3. Bidang Pendistribusian dan daya guna (Seluruh Anggota)

a.

b.

Mengkoordinir penyusunan program kerja tahunan bidang
distribusi dan daya guna.
Melakukan pembagian tugas, memberikan arahan dan pengawasan

terhadap pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan bidang
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Mengkoordinir penyusunan kalender kerja, pelaksanaan dan
evaluasi program.

Menelaah kelayakan pendistribusian sesuai program.

Memberikan pertimbangan dan analisa dalam pendistribusian
kepada ketua BAZNAS.

Berkoordinasi dengan bagian keuangan sekretariat perihal
pendistribusian.

Berkoordinasi dengan pihak-pihak tertentu yang berkaitan dengan
pendistribusian.

Bekerjasama dengan pihak-pihak terkait seperti Ormas, Dinas, dan
lembaga lainnya terkait dengan pendayagunaan.

Memimpin rapat di bidang pendistribusian dan pendayagunaan.

Memberikan laporan hasil pelaksanaan tugas.

k. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan.

. Bidang Keuangan

a.

b.

Menyusun program kerja bidang keuangan.

Menyiapkan dan mengkoordinasi penyusunan dan pengendalian
anggaran.

Merencanakan pengelolaan pendapatan dan belanja.

Menyusun kebijakan teknis dibidang keuangan dan pengelolaan
aset bersinergi dengan bidang umum.

Menyelenggarakan pengelolaan kas.

Menyelenggarakan sistem informasi keuangan.
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g. Menyelenggarakan kegiatan verifikasi pendapatan dan belanja.

h. Menyelenggarakan kegiatan akuntansi penyusunan laporan
keuangan dan aset.

i.  Menyusun laporan pelaksanaan tugas.

J. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan.

k. Memberikan laporan kepada ketua setiap dibutuhkan.

I.  Mengarsipkan dan menyimpan data transaksi operasional kantor.

m. Menyiapkan laporan keuangan.

. Bidang Administrasi Umum dan kesekretariatan (Semua Anggota)

a. Menyusun rencana kerja tahunan dari masing-masing bidang.

b. Melaksanakan pengurusan, pengaturan, pengamanan administrasi
umum, dokumen dan inventarisasi kelembagaan.

c. Mempersiapkan keperluan rapat dinas dan melaksanakan tugas
notulensi kedinasan.

d. Melaksanakan pengurusan administrasi kepegawaian.

e. Melakukan koordinasi guna kelancaran pelaksanaan tugas.

f.  Memberikan usulan dan saran kepada ketua BAZNAS.

g. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan.

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

i. Melakukan verifikasi data kelengkapan bahan dan dokumentasi
calon Mustahik.

J.  Mengagendakan surat mustahik
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Menginput dan berkoordinasi dengan bagian pendistribusian terkait
data calon mustahik.

Meneruskan bahan calon mustahik kepada bidang pendistribusian.

. Melaksanakan pengarsipan, pendataan, komputerisasi data

mustahik.

E. Tugas Pokok dan Fungsi Staf Bidang

1. Staf Pengumpulan Zakat

a.

b.

C.

Berkoordinasi dengan kepala bidang pengumpulan (Waka I1)
Bertanggung jawab terhadap administrasi program pengumpulan.
Mempersiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan
pengumpulan.

Melaksanakan program bidang pengumpulan.

Bertanggung jawab terhadap tugas yang ditetapkan bidang
pengumpulan.

Sebagai tenaga penjemput Zakat di Unit pengumpulan Zakat

(UPZ) yang telah ditentukan.

2. Staf Bidang Distribusi dan Daya Guna

a.

b.

Berkoordinasi dengan kepala bidang pendistribusian.

Bertanggung jawab terhadap administrasi program penyaluran
zakat.

Mempersiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan
pendistribusian zakat.

Melaksankan program bidang pendistribusian.
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Bertanggung jawab terhadap tugas yang ditetapkan dibidang
pendistribusian.

Sebagai tenaga bendahara distribusi zakat

3. Staf Bidang Keuangan (Bendahara Kas)

a.

b.

Berkoordinasi dengan bidang keuangan

Mencatat setiap transaksi dengan melampirkan bukti administrasi.
Menerima, mencatat/membuka dan membayarkan dana sesuai
dengan ketentuan pengeluaran operasional dan pendistribusian
Menyerahan dana yang sudah disetujui ketua kepada yang berhak
menerimanya sesuai ketentuan.

Mengarsipkan dan menyimpan data pendistribusian yang sudah
diserahkan.

Menyiapkan laporan keuangan harian/minguan/bulanan.

Membuat laporan keuangan pertahun.

Bertanggung jawab terhadap tugas yang ditetapkan bidang

keuangan

4. Staf Bidang Administrasi dan Kesekretariatan

a.

Menyiapkan surat menyurat yang berhubungan dengan kegiatan
rutin BAZNAS Kabupaten Lebong.

Mencari, mengumpulkan,  menyaring, mengkliping dan
menganalisis informasi seputar Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS).
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c. Menyiapkan bahan-bahan pemberitaan dan mempersiapkan
kegiatannya.

d. Menjalin kemitraan dengan pers sebagai upaya untuk publikasi
kegiatan BAZNAS Kabupaten Lebong.

e. Menyebarluaskan informasi melalui media BAZNAS Kabupaten
Lebong.

f. Melaksanakan pengelolaan, pengaturan, dan pengurusan kegiatan
protokoler serta perjalanan dinas.

5. Bagian Surveyor

a. Mensurvei calon mustahik berdasarkan surat perintah.

b. Berkoordinasi dengan bagian administrasi untuk verifikasi data
terkait calon mustahik.

c. Mendokumentasikan calon mustahik dan kegiatan pendistribusian.

d. Melaporkan hasil survey kepada bidang pendistribusian.

e. Memberikan pertimbangan dan analisa terhadap hasil survey

kepada bidang pendistribusian.

F. Program BAZNAS

1. Penghimpunan Dana
a. Zakat, Infaq, Shadagah (ZIS) dan Wakaf
b. Menghimpun Dana Zakat seluruh PNS/ASN Kabupaten Lebong
yang berjumlah 2.429 ASN Periode 21 desember 2020.
c. Pegawai PT. Mega Power Tes

d. Tambang Emas dan Batu Bara
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e. Kementrian Kepegawaian dan Kantor-Kantor yang ada di dalam

PEMDA Kabupaten Lebong.

d. Pegawai Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) tes.

2. Penyaluran Dana

a. Kaum Duafa

b. Tukang Sapu Jalan

¢. Usaha Produktif

d. Bantuan untuk Sisiwa yang Kurang Mampu.

e. Panti Asuhan

d. Pengurus Masjid

f. Tenaga Honorer

g. Orang Sakit yang tidak Mampu membiayai pengobatan di Rumah

Sakit

G. Laporan Keuangan BAZNAS

Tabel 1.3 Data Keuangan Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Lebong

Pengeluaran
Tahun Pemasukan : :
Konsumtif Produktif
2015 Rp. 41.523.741 Rp. 32.113.741 Rp. 9.410.000
Rp. 206.345.164 | Rp. 194.435.889 | Rp. 11.909.275
2016
Rp. 46.607.647 Rp. 31.052.647 Rp. 15.555.000
2017
2018-2019 | Rp. 268.379.780 | Rp. 185.400.000 | Rp. 104.000.00
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolah data yang dilakukan
maka berikut hasil dari penelitian ini:
1. Perkembangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten
Lebong.

Perkembangan BAZNAS berdasarkan hasil wawancara
dengan Bapak H. Amir Hamzah, S.Pd selaku Ketua I BAZNAS
Kabupaten Lebong menyatakan bahwa BAZNAS dari awal berdiri
mengalami naik turun berdasarkan pada dana yang berhasil
dikumpulkan dari para Muzakki setiap tahunnya.

2. Analisis SWOT Strategi Pengembangan BAZNAS Kabupaten Lebong.
a. Kekuatan (Strenght)
Kekuatan yang dimiliki oleh BAZNAS Kabupaten Lebong
adalah :
1) Memiliki Badan Hukum ( Legal )
Setelah keputusan Bupati Nomor 147 tahun 2020

tentang pimpinan BAZNAS Kabupaten Lebong 2018-2023

dinyatakan dicabut dan tidak berlaku lagi. Maka

berdasarkan keluarnya keputusan Bupati Lebong Nomor

221 tahun 2020 tentang Pimpinan Badan Amil Zakat

Nasional yang baru untuk Periode 2020-2025.
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2) Struktur Organisasi yang Jelas.

3)

4)

5)

Struktur yang dimiliki BAZNAS cukup jelas, dengan
pembagian kerja yang jelas. Hal ini menyebabkan
BAZNAS berpeluang untuk selalu berkembang.

Kualitas SDM dapat di andalkan

BAZNAS Kabupaten Lebong memiliki SDM yang
professional karena memahi bidang kerjanya. Hal tersebut
ditunjukkan lewat dilaksanakannya kegiatan menghimpun
dana zakat dan mendistribusikan dana dakat secara adil
kepada masyarakat. SDM yang dimiliki pun Kebanyakan
dari Kementrian Agama dan Kementrian Sosial yang sangat
berpengalaman di bidang ZIS dan bidang Sosial.
Fasilitas cukup Memadai.

BAZNAS Kabupaten Lebong Sudah Memiliki Kantor
tersendiri yang terletak di Masjid Agung Sultan Abdullah,
Pelabai Kabupaten Lebong dan sudah memiliki fasilitas
sarana dan prasarana cukup memadai mulai dari komputer,
laptop, kendaraan dan fasilitas internet.

Bersifat Independen dan Netral.

BAZNAS Kabupaten Lebong menerapkan sistem

keterbukaan (netral) kepada masyarakat dan media, baik

media cetak maupun media sosial mengenai dana yang
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berhasil dikumpulkan dan kemana saja dana tersebut di
distribusikan.
6) Letak kantor BAZNAS Sangat Strategis

Lokasi Kantor BAZNAS Kabupatn Lebong terbilang
sangat strategis yaitu terletak di pusat pemerintahan daerah
Kabupaten Lebong tepatnya di masjid Agung Sultan
Abdullah JIn. TJ, Agung, Pelabai, Kabupaten Lebong.
Dengan begitu masyarakat bisa dengan mudah mencari
kantor BAZNAS Kabupaten Lebong karna berada di
Masjid Agung yang hampir semua masyarakat Kabupaten
Lebong  mengetahui masjid termegah di Kabupaten
Lebong.

b. Kelemahan ( Weakness )

1) Belum Terbentuknya Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) di
setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) atau Instansi
Lainnya.

Belum banyak terbentuknya UPZ di setiap daerah
atau Organisasi Perangkat Daerah (OPD) ini disebabkan
terlambatnya dalam penerbitan Surat Keputusan dari
Bupati Kabupaten Lebong mengenai  peralihan

kepemimpinan BAZNAS Kabupaten Lebong yang baru.
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2) Kurangnya Sosialisasi dan Publikasi kepada Masyarakat

Kurangnya sosialisasi kepada masyarakat menjadi
salah satu kelemahan dari BAZNAS Kabupaten Lebong,
sehingga masyarakat banyak yang belum mengetahui
tentang keberadaan kantor BAZNAS kabupaten Lebong.
Baik dalam fungsi kantor BAZNAS itu sendiri maupun
mengenai pentingnya dalam membayar zakat.

3) Akses Pelayanan Belum Maksimal

Akses pelayanan BAZNAS Kabupaten Lebong
belum maksimal baik itu fasilitas transportasi, layanan
dalam pembayaran zakat maupun layanan secara internet
atau media sosial seperti memiliki akses website
tersendiri.

4) Belum adanya Fasilitas yang Memadai dari Pemerintah
Daerah.

Kurangnnya fasilitas (sarana dan prasarana)
BAZNAS untuk menjalankan kegiatannya seperti belum
adanya kendaraan dinas seperti mobil, motor dan fasilitas
lainnya dari pemerintah daerah yang diperlukan dalam
melakukan  kegiatan. Ini  merupakan salah satu

penghambat dalam perkembangannya.
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5) Data Muzakki (PNS) belum terpantau pada Instansi atau
Jumlah Pegawai Negri Sipil di Kabupaten Lebong.

Data dari para Calon Muzakki belum terpantau
secara keseluruhan pada setiap Organisai Perangkat
Daerah (OPD) di Kabupaten Lebong. Sehingga dana yang
dikumpulkan terbilang sedikit.

c. Peluang (Opportunity)
1) Masyarakat Kabupaten Lebong Mayoritas Beragama
Islam
Masyarakat Kabupaten Lebong yang mayoritas
beragama Islam sehingga berpeluang untuk BAZNAS
Kabupaten  Lebong dalam  mengembangkan
organisasi/lembaga. Hal ini disebabkan oleh kewajiban
umat Islam untuk menunaikan zakat.
1) Potensi Muzakki yang sangat Besar.

Potensi muzakki di Kabupaten Lebong sangat besar
baik itu Aparatur Sipil Negara (ASN), Pegawai Negeri
Sipil (PNS) maupun karyawan swasta seperti karyawan
Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLN) dan karyawan
perusahaan tambang emas dan batu bara yang ada di

kabupaten Lebong.
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2) Sebagian Masyarakat Percaya Bahwa BAZNAS

Kabupaten Lebong dikelola secara Profesional

Masyarakat percaya bahwa BAZNAS Kabupaten
Lebong dikelola secara profesional setelah BAZNAS
Kabupaten Lebong mempublikasikan mengenai jumlah
pengumpulan dana zakat dan pendistribusian melalui

media cetak (Koran) pada tahun 2020.

3) Bekerjasama di setiap Instansi dalam Mensosialisasikan

4)

Zakat dan BAZNAS Kabupaten Lebong.

BAZNAS Kabupaten Lebong telah melakukan
kerjasama dengan instansi yang ada di kabupaten Lebong.
Ketika suatu instansi mengadakan rapat atau pertemuan
dengan pegawai maupun karyawannya maka pegawai
BAZNAS di undang dalam rapat/pertemuan untuk
mensosialisasikan  mengenai zakat dan BAZNAS
Kabupaten Lebong.

Kemajuan Teknologi yang semakin berkembang

Kemajuan teknologi yang semakin berkembang
menuntut BAZNAS Kabupaten Lebong untuk lebih
memanfaatkan  teknologi. Contohnya memfasilitasi
masyarakat untuk bisa konsultasi tentang zakat situs web

resmi BAZNAS, email atau chating secara langsung, yang
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akan memudahkan masyarakat dalam menyalurkan
zakatnya.
5) Sudah ada Dukungan dari Pemerintah Daerah
Pemerintah daerah Kabupaten Lebong telah
mendukung kegiatan yang dilakukan oleh BAZNAS.
Seperti menyediakan kantor, alat penunjang kegiatan
Operasional BAZNAS dan juga mendukung BAZNAS
dalam sensosialisasikan ZIS di setiap instansi-instansi
Pemerintah Kabupaten Lebong.
d. Ancaman (Treaths)
1) Kurangnya Pemahaman Masyarakat Mengenai Zakat dan
Sistem Syari’ah.

Adanya masyarakat yang belum mengetahui dan
masih enggan mengeluarkan zakat menjadi tantangan
sekaligus ancaman bagi BAZNAS Kabupaten Lebong
dalam kegiatan penghimpunan zakat.

2) Ada masyarakat yang meminta dana di BAZNAS untuk
kepentingan individu/pribadi.

Banyak fenomena dimasyarakat yang mengajukan
dana dan meminta dana BAZNAS semata-mata bukan
untuk kepentingan sosial namun hannya untuk kepentingan

individu/pribadi semata. Hal ini justru akan menghambat
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atau tidak tersalurnya dana ZIS kepada masyarakat yang
benar-benar membutuhkan.

3) Kurangnya kepercayaan Muzakki terhadap BAZNAS
Kabupaten Lebong.

Adanya kekhawatiran muzakki yang belum
sepenuhnya mempercayai amil menyebabkan mereka
meragukan kinerja BAZNAS Kabupaten Lebong.

4) Banyak Masyarakat yang membayar Zakat secara langsung
kepada Mustahiq.

Kebanyakan masyarakat beralasan menyalurkan
zakat secara langsung lebih mudah dan lebih afdhal bila
zakat langsung diberikan kepada mustahiq. Hal ini
dikarenakan mereka ingin mengetahui langsung mustahiq
dan memilih ingin menyalurkan kepada siapa.

5) Masyarakat banyak yang belum tahu keberadaan BAZNAS
Kabupaten Lebong.

Kondisi dilapangan ditemukan fakta masih banyak
yang belum tahu keberadaan BAZNAS Kabupaten Lebong
karena kurangnya sosialisasi dari pihak BAZNAS di setiap
daerah yang ada di Kabupaten Lebong. Dan ada juga
masyarakat yang beranggapan bahwa lokasi BAZNAS

Kabupaten Lebong terlalu jauh dari tempat tinggalnya.
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Berdasarkan analisa dari faktor internal (kekuatan dan kelemahan)

dan eksternal (peluang dan tantangan), penulis menyimpulkan strategi

yang tepat untuk dipilih oleh BAZNAS Kabupaten Lebong dalam upaya

mengembangkan lembaganya adalah dengan menggunakan matrik SWOT.

. Pembahasan

Berdasarkan keterangan (data) tentang kekuatan, kelemahan,

peluang dan tantangan diatas, maka BAZNAS Kabupaten Lebong dapat

mengambil strategi-strategi sebagai berikut :

1.  Strategi SO (kekuatan dan peluang)

a.

Mengajak masyarakat untuk lebih peduli sosial melalui
iklan, pertemuan/seminar-seminar

Salah satu upaya mengedukasi masyarakat yang bisa
BAZNAS jalankan adalah dengan memberikan edukasi
yang dilakukan melalui pertemuan maupun seminar. Selain
itu dapat didukung juga dengan menyebarkan pamflet dan
media iklan lainnya yang disebar luaskan keseluruh penjuru
daerah kabupaten Lebong.
Menjalin kerjasama

BAZNAS Kabuaten Lebong dapat menjalin
kerjasama terutama di Organisasi Perangkat Daerah
(OPD)/Dinas Instansi lainnya. Seperti, Pembangkit Listrik
Tenaga Air (PLTA), PT. Mega Power, Tambang Batu Bara

dan Tambang Emas yang ada di Kabupaten Lebong.
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Semakin banyak BAZNAS menjalin kerjasama dengan
lembaga/perusahaan di Kabupaten Lebong, maka akan
semakin banyak dana yang bisa dikumpulkan dan
mengembangkan produk BAZNAS Kabupaten Lebong.
Mengembangkan dan Menciptakan Program-program atau
Layanan melalui pemanfaatan teknologi
Perkembangan teknologi pada saat ini dapat

BAZNAS manfaatkan dengan mengembangkan program
yang telah berjalan sekaligus menciptakan program baru
yang lebih kekinian sehingga memperluas jangkauan kerja
BAZNAS Kabupaten Lebong. Seperti dengan sosialisasi
maupun pelatihan baik lewat email ataupun chating,
menciptakan website/aplikasi BAZNAS tersendiri untuk
mempermudah masyarakat dalam memahami tentang ZIS
dan cara perhitungan zakat.
Meningkatkan Pelayanan Kepada Masyarakat

BAZNAS Kabupaten Lebong harus meningkatkan
kembali pelayanan kepada masyarakat dalam bentuk apapun
baik layanan zakat maupun dalam kegiatan lainnya.
Melakukan sosialisasi di setiap daerah yang ada di
kabupaten Lebong

Mayoritas Masyarakat Kabupaten Lebong beragama

Islam ini merupakan peluang yang sangat besar bagi
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BAZNAS Kabupaten Lebong dalam mensosialisasikan
tentang pentingnya membayar zakat dan juga
mempromosikan keberadaan BAZNAS Kabupaten Lebong
yang telah legal dan sudah memiliki kantor Sendiri.

BAZNAS Kabupaten Lebong telah legal sebagai
Badan Amil Zakat Nasional tingkat Kabupaten dan telah
memiliki kantor sendiri dengan begitu tidak ada keraguan
lagi bagi para muzzaki yang ingin menyalurkan Zakatnya
melalui BAZNAS kabupaten Lebong.
Menciptakan Program-Program baru

BAZNAS Kabupaten Lebong saat ini hanya
menjalankan program penghimpunan zakat profesi sehingga
dana zakat yang terkumpul terbilang sedikit. Maka
kedepannya BAZNAS Kabupaten Lebong harus
menciptakan program baru seperti, zakat pertanian,
perkebunan, zakat pertambangan, zakat perniagaan. Dengan

begitu banyak dana zakat yang bisa dikumpulkan.

2. Strategi ST (kekuatan dan tantangan)

a.

Meningkatkan kepercayaan masyarakat dengan membuat kegiatan-
kegiatan yang bermanfaat bagi masyarakat.

Untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat, BAZNAS
Kabupaten Lebong dapat melakukan dan sosialisasi di setiap

instansi dinas dan di setiap daerah mengenai BAZNAS dalam
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pengumpulan  dan  pendistribusian zakat agar menjadi
netral/terbuka kepada masyarakat mengenai keuangan BAZNAS.
BAZNAS dapat mendekatkan diri supaya lebih dikenal salah satu
caranya adalah seperti dengan memberikan khutbah jumat yang
mengangkat tema tentang Zakat.
Menciptakan produk baru yang bertujuan untuk memberikan
pemahaman kepada masyarakat tentang kewajiban zakat

Karena masih ditemukan banyak masyarakat yang belum
terlalu paham atas kewajiban zakat maka BAZNAS Kabupaten
Lebong berkewajiban memberikan pemahaman kepada masyarakat
tentang ZIS dan Wakaf dan pengelolaannya serta membuka
konsultasi melalui internet seperti media sosial, website, by phone,
dan media lainnya. Harus ada terobosan baru yang memudahkan
masyarakat dalam memahami tentang ZIS dan kewajiban
membayar zakat. Hal ini dapat meningkatkan penilaian dari
masyarakat tentang BAZNAS agar dapat mudah berkembang.
Mengadakan kunjungan ke BAZNAS lain

BAZNAS Kabupaten Lebong harus banyak mengadakan
kunjungan ke BAZNAS lain untuk meneliti atau mempelajari
kegiatan-kegiatan yang dilakukan BAZNAS vyang sudah
berkembang. Dengan memperbanyak kunjungan BAZNAS
Kabupaten Lebong dapat memperoleh inspirasi serta gambaran

untuk Langkah kedepannya.
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d. Lebih memperhatikan lagi dan mengadakan seleksi terhadap
proposal pengajuan dana.

Terkadang banyak sekali proposal yang masuk dan yang
kebanyakan mengajukan dana untuk kegiatan yang mengatas
namakan lembaga tertentu akan tetapi banyak yang diselewengkan
dana tersebut untuk kepentingan pribadi/individu semata. Oleh
karena itu, BAZNAS harus benar-benar selektif dengan
mempelajari proposal yang masuk dan mengecek serta mengontrol
kegiatan yang akan dilakukan dalam proposal pengajuan.

e. Melakukan sosialisasi keseluruh pelosok Kabupaten Lebong

BAZNAS seharusnya mempromosikan  keberadaan
BAZNAS Kabupaten Lebong di setiap desa di Kabupaten Lebong,
mengadakan sosialisasi tentang Zakat, Infag, Shadagoh (ZIS) dan
memberi pemahaman kepada masyarakat tentang cara atau sistem
pembayaran Zakat di BAZNAS Kabupaten Lebong. Dengan begitu
masyarakat memahami akan pentingnya membayar zakat,
masyarakat juga bisa tau tentang tata cara/sistem pembayaran
Zakat di BAZNAS dan juga masyarakat bisa mengetahui akan
pentingnya membayar Zakat melalui lembaga resmi seperti
BAZNAS dibandingkan memberi zakatnya secara langsung kepada
mustahiq lainnya. Strategi ini dapat meningkatkan kepercayaan

masyarakat terhadap BAZNAS Kabupaten Lebong.
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3. Strategi WO (Kelemahan dan Peluang)

a.

Mendirikan Unit Pengumpulan Zakat (UPZ)

Unit Pengumpulan Zakat merupakan lembaga penghimpun
zakat yang dibawah naungan BAZNAS yang tersebar di seluruh
desa maupun instansi pemerintahan dan swasta.

Mendirikan UPZ di setiap daerah dan instansi yang ada di
Kabupaten Lebong merupakan hal yang sangat penting dilakukan.
Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat terutama dalam pengumpulan zakat sehingga
masyarakat bisa dengan mudah menyalurkan dana zakatnya
melalui UPZ yang selanjutnya disetor ke BAZNAS.

Melakukan Publikasi melalui Pemanfaatan Teknologi

Selain melakukan sosialisasi secara langsung kepada
masyarakat, BAZNAS juga bisa memanfaatkan Teknologi dalam
melakukan  sosialisasi  kepada  masyarakat dan  juga
mempublikasikan kegiatan-kegiatan yang dilakukan BAZNAS
baik itu penghimpunan zakat maupun pendistribusian dana zakat
dan tata cara pembayaran zakat melalui BAZNAS dengan
menggunakan media sosial seperti, email, twiter, facebook,

whatsapp, instagram dan media sosial lainnya
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Memberikan Pendidikan dan Pelatihan bersifat khusus dan rutin
kepada Pegawai BAZNAS Kabupaten Lebong mengenai ZIS dan
Wakaf

Pegawai yang bekerja di lembaga pengelolaan Zakat harus
memahami figih ZIS dan Wakaf mulai dari yang mewajibkan
sampai kepada perhitungan. Pemahaman ini sangat berguna dalam
membangun kepercayaan masyarakat.
Menciptakan kemudaham dalam mengakses laporan kepada publik
sekaligus mempublikasikan dan sosialisasi lembaga dan program-
program BAZNAS Kabupaten Lebong

Ditengah keterbatasan yang ada selain memanfaatkan
internet, BAZNAS juga harus memperbanyak media publikasi
yang bisa diakses masyarakat seperti dengan publikasi media cetak
berupa dalam buletin jum’at, dalam bentuk brosur tentang Zakat
dan bisa juga membuat majalah/koran khusus mengenai BAZNAS
Kabupaten Lebong maupun baliho yang diletakkan dipinggir jalan.
Selalu memberikan report/laporan kepada para muzakki dan
donatur

Agar meningkatkan kepercayaan para stakeholder maka
penting bagi BAZNAS Kabupaten Lebong untuk selalu
memberikan laporan secara rutin agar mereka dapat percaya

terhadap amanah yang telah diberikan.
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f. Melakukan kunjungan dan silahturahim kepada pejabat
negara/tokoh masyarakat/dan pemilik perusahaan atau manajer
perusahaan

Dengan melakukan silahturahmi diharapkan dapat
menjalin Kerjasama pada spihak yang berwenang terutama
pemerintah daerah agar bisa memberi fasilitas dalam menjalankan
kegiatan-kegiatan BAZNAS sehingga target-target yang akan
dicapai oleh BAZNAS Kabupaten Lebong dapat dengan mudah
dilakukan seperti membidik para muzakki saat ini adalah
perusahaan-perusahaan BUMN dan perusahaan Swasta yang
menjadi target besar muzakki BAZNAS Kabupaten Lebong.

4. Strategi WT (Kelemahan dan Tantangan)

a. Memperbanyak Pembentukan Unit Pengumpulan Zakat (UPZ)

Saat ini Masyarakat Kabupaten Lebong banyak yang
menyalurkan zakatnya secara langsung kepada mustahiq. Hal ini
dikarenakan belum adanya UPZ yang di bentuk oleh BAZNAS
Kabupaten Lebong. Kedepannya BAZNAS Kabupaten Lebong
sebaiknya membentuk UPZ di setiap desa/kelurahan, instansi-
instansi pemerintah dan swasta.

Mendirikan UPZ di setiap daerah juga bisa meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat sekaligus mensosialisasikan atau

mempromosikan BAZNAS Kabupaten Lebong.
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Menciptakan atau menambah program-program dan kinerja produk
BAZNAS Kabupaten Lebong sebelumnya hannya
minghimpun dana zakat profesi saja sehingga dana zakat yang
dihimpun terbilang sedikit. Maka dari itu BAZNAS harus
melakukan terobosan baru melalui program-program dan kinerja
produk. Seperti menciptakan produk zakat pertanian, peternakan,
emas, dan zakat perdagangan. Terutama pada zakat pertanian karna
Kabupaten Lebong terkenal dengan hasil buminya seperti padi,
kopi dan lainnya. Peluang terbesarnya pada zakat pertanian yaitu
padi. Kabupaten Lebong terkenal dengan lumbung padinya yang
memiliki lahan pertanian padi yang begitu luas dan hasil padi yang
banyak. BAZNAS Kabupaten Lebong juga harus meningkatkan
pelayanan yang lebih baik dengan begitu BAZNAS Kabupaten
Lebong bisa menghimpun dana yang lebih banyak.
Selalu mengevaluasi program yang telah terlaksana.

BAZNAS Kabupaten Lebong perlu untuk melakukan
evaluasi terkait program yang dijalankan. Hal ini dapat menjadi
acuan dalam mengukur dan mengadakan perubahan serta
pengembangan kegiatan/program yang telah dan belum terlaksana.
Mengadakan pemetaan sekaligus pendataan untuk penyaluran dana

Upaya ini dilakukan dengan mendata sebaran penduduk

yang berhak menerima dana ZIS yang dilakukan dengan mendata
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desa-desa dengan membuat peta khusus BAZNAS Kabupaten
Lebong.
e. Meningkatkan sosialisasi dan publikasi lembaga

BAZNAS harus segera meningkatkan sosialisasi dan
publikasinya kepada masyarakat melalui berbagai media. Hal ini
bukan semata untuk memajukan BAZNAS tetapi juga sebuah
kewajiban dakwah agar masyarakat muslim Kabupaten Lebong
lebih memahami kewajibannya.

Berikut ini disajikan diagram analisis SWOT dan matrik SWOT BAZNAS
Kabupaten Lebong.



DIAGRAM 1.4 ANALISIS SWOT BAZNAS
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Sebagian Masyarakat percaya bahwa BAZNAS
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Strengths (S)
1. Memiliki badan

Weaknesses (w)

1. Belum terbentuknya

IFAS
— hukum OPZ di setiap OPD
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l instansi
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Percaya bahwa 5. Melakukan muzakki da
BAZNAS dikelola Sosialisasi donatur
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6. Sudah ada 6. Menciptakan kunjungan dan
dukungan dari Program baru silahturahim
Pemerintah
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2. Menciptakan
produk baru

3. Mengadakan
kunjungan ke
BAZNAS lain
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5. Meningkatkan
sosialisasi dan
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian tentang strategi pengembangan
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Lebong, makad dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Strategi Pengembangan yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Lebong
diantaranya:
a. Pengembangan dibidang Pemanfaatan Teknologi
Teknologi yang semakin berkembang saat ini menuntut
BAZNAS untuk mengembangkan program-program, layanan
dan mempromosikan BAZNAS Kabupaten Lebong yang
nantinya bisa menarik minat masyarakat untuk membayar
Zakat. Seperti, membuat Website yang bertujuan untuk
mengenalkan atau mempromosikan program-program dan
Lembaga BAZNAS sekaligus memfasilitasi masyarakat untuk
bisa mengerti tentang ZIS, dan menciptakan kemudahan dalam
pelayanan Zakat melalui teknologi HP (Email dan Medsos),
Bank (ATM).
b. Pengembangan Produk
BAZNAS Kabupaten Lebong saat ini hanya
mengumpulkan zakat profesi sehingga dana yang bisa

dikumpulkan terbilang sedikit. Seperti yang kita tahu di
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Kabupaten Lebong potensi muzakki yang sangat besar, dengan
begitu BAZNAS bisa menciptakan produk baru dalam
pengumpulan dana zakat. Seperti zakat pertanian dan zakat
pertambangan. Dalam segmentasi bidang-bidang seperti peduli
pendidikan, peduli kesehatan dan peduli ekonomi.
Pengembangan Administrasi

Pengembangan Administrasi mencakup struktur, tujuan,
kebijakan, insentif, sistem informasi dan anggaran. BAZNAS
Kabupaten Lebong merupakan lembaga yang mempunyai
struktur organisasi yang baik dan jelas cara kerjanya, tujuan
organisasi yang juga jelas yang terealisasi dalam
kegiatan/program BAZNAS. Dalam membuat Kkebijakan
BAZNAS berbentuk program kerja, BAZNAS bisa melakukan
kunjungan ke BAZNAS lain dalam hal studi banding sehingga
bisa mendapat masukan ide-ide dalam merumuskan program-
Ppogram.
. Pengembangan SDM

Memberikan kesempatan sekolah formal kepada karyawan,
memberikan pelatihan-pelatihan baik indoor maupun outdoor,
dan mengajak karyawan studi banding ke Lembaga BAZNAS

lain.
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2. Yang menjadi faktor kekuatan, kelemahan, dan peluang serta
tantangan dari BAZNAS Kabupaten Lebong adalah :

a. Kekuatan : memiliki badan hukum, struktur organisasi yang
jelas, kualitas SDM dapat diandalkan, fasilitas cukup memadai,
bersifat independen dan netral, dan letak lokasi kantor
BAZNAS sangat Strateis.

b. Kelemahan : belum terbentuknya UPZ, kurangnya sosialisasi
dan publikasi kepada masyarakat, akses pelayanan belum
maksimal, pembinaan belum maksimal dalam melakukan
kegiatan, belum adanya fasilitas yang memadai dari pemerintah
daerah, dan data muzakki (PNS) belum terpantau di setiap OPD
yang ada di Kabupaten Lebong.

c. Peluang : masyarakat Kabupaten Lebong mayoritas beragama
Islam, potensi muzakki yang sangat besar, Sebagian
masyarakat percaya bahwa BAZNAS dikelola secara
profesional, bekerjasama disetiap instansi, kemajuan teknologi
yang semakin berkembang dan sudah ada dukungan dari
pemerintah daerah.

d. Ancaman atau Tantangan : kurangnya pemahaman masyarakat
mengenai zakat dan sistem Syari’ah, kurangnya pemahaman
muzakki dalam membayar zakat, kurangnya kepercayaan
muzakki terhadap BAZNAS, banyak masyarakat yang

membayar zakat secara langsung kepada mustahiq dan
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masyarakat banyak yang belum tahu keberadaan BAZNAS
kabupaten Lebong.
B. Saran

Berikut saran dari penulis :

1. Bagi BAZNAS kabupaten lebong agar meningkatkan dalam
mempromosikan BAZNAS , melakukan sosialisasi kepada masyarakat
untuk memberikan edukasi tentang pentingnya membayar zakat dan
cara untuk membayar zakat, memanfaatkan teknologi dalam
mempromosikat Baznas dan mendirikan OPZ di setiap daerah yang ada
di kabupaten lebong.

2. Bagi Masyarakat hendaknya selalu mendukung setiap kegiatan-kegiatan
dari BAZNAS dan memberi kepercayaan untuk mengelola dana Zakat,
Infaq, Shadagah dan bahkan dana Wakaf.

3. Bagi kalangan Akadamisi/Cendikiawan hendaknya memberi pemikiran-
pemikiran masukan dan ide-ide cemerlang yang bernilai baik bagi
perkembangan BAZNAS kedepannya sehingga diharapkan BAZNAS
dapat mengurangi tingkat kemiskinan yang terjadi di negara ini.

4. Dan bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Lebong hendaknya selalu
mendukung, memberikan fasilitas yang memadai dan memberikan
motivasi bagi BAZNAS agar BAZNAS selalu berkembang yang
nantinya akan banyak membantu pemerintah dalam mengatasi

permasalahan-permasalahan sosial yang terjadi. Dan diharapkan juga



kepada pemerintah untuk memudahkan memberi

perkembangan BAZNAS di masa yang akan datang.

jalan
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